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TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

 dl = ض Tidak dilambangkan = ا
 th = ط b = ب
 dh = ظ t = ت
 (koma menghadap ke atas) ‘ = ع ts = ث
 gh = غ j = ج
 f = ف h = ح
 q = ق kh = خ
 k = ك d = د
 l = ل dz = ذ
 m = م r = ر
 n = ن z = ز
 w = و s = س
 h = ه sy = ش
 y = ي sh = ص

 

 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 

atas ('), berbalik dengan koma (') untuk pengganti lambang “ع“. 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. 

 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
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Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” 

dan “ay”. 

C. Ta' Marbûthah (ة) 

Ta' marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta' marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h”, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ال)   ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak dia 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
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ABSTRAK 

Nazarrudin, 10220041. Sanksi Hukum Terhadap Buruknya Pelayanan Bagi 
Penumpang Bus Patas Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan Prespektif Konsep 
Ta’zir dalam Islam. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas 
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Burhanuddin Susamto, M.Hi. 

  
Kata Kunci: Pelayanan, Penumpang, Sanksi Hukum, Konsep Ta’zir. 

Usaha jasa transportasi merupakan sektor bisnis profit yang sangat penting 
dalam perkembangan Nasional dan kegiatan masyarakat luas, khususnya dalam 
perkembangan ekonomi. Namun, terkadang bisnis tersebut tidak sepenuhnya 
mewujudkan pelayanan terbaik bagi penumpang sebagai pengguna jasa yang 
seharusnya bisa diakomodasi dengan baik oleh pihak pengusaha jasa. Sebagai contoh 
dalam hal ini misalnya pengusaha jasa bus patas sering kali tidak memperhatikan 
secara baik untuk memenuhi hak dan kewajiban dari kedua belah pihak, baik 
pengusaha jasa maupun penumpang. Adapun kasus-kasus yang terjadi seperti 
pengemudi sering tidak mengenakan sabuk pengaman, ugal-ugalan, dan fasilitas tidak 
sepenuhnya ada. Kasus-kasus pelanggaran yang ditemukan tersebut seharusnya 
mendapatkan tindakan hukum yang tegas berupa sanksi hukum yang berfungsi untuk 
mengatur dan menghukum bagi pengusaha jasa transportasi yang tidak menaati 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Maka dari itu penelitian ini, terdapat rumusan masalah, yaitu: 1) bagaimana 
sanksi hukum buruknya pelayanan bus patas menurut Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan? 2) bagaimana sanksi hukum 
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan 
Jalan Prespektif Konsep Ta’zir dalam Islam? Sedangkan penelitian ini tergolong 
dalam penelitian hukum normatif. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan perundang-undangan. Metode analisis data yang digunakan adalah 
beberapa bahan analisis sebagai pedoman dalam mengolah data bahan skripsi. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, bahwa sanksi hukum peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk mengatur transportasi khususnya pelayanan 
penumpang bus patas tidak berjalan dengan baik sehingga menimbulkan ketidak-
adilan bagi penumpang sebagai pengguna jasa serta pelanggaran selalu terjadi 
berkelanjutan. Sanksi hukum oleh Undang-Undang tersebut sesuai dengan konsep 
ta’zir dalam Islam yang identik dengan kriteria hukuman Ta’zir tersebut. Masalah 
lain adalah pengawasan oleh pejabat berwenang juga tidak begitu efektif dalam 
menegakkan hukum untuk mencapai keadilan bagi semua penumpang. Selayaknya 
peraturan perundang-undangan bisa memberikan efek positif dalam mengatur dan 
menegakkan hukum. 
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ABSTRACT 

Nazarrudin, Student ID Number 10220041, Legal Sanctions Against Bad Service 
For Passenger Bus Executive According to Law No. 22 Year 2009 on 
Traffic and Transportation Ta'zir concept in Islamic Perspective. 
Thesis, Sharia Business Law Departement, Sharia Faculty, the State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. 

Supervisor: Burhanuddin Susamto, M.Hi 

Key Words: Service, Passenger, Law Sanctions, Ta’zir Concept. 

Transportation services business is a profit business sector is very important 
in national development and the wider community activities, especially in economic 
development. However, sometimes these businesses do not fully realize the best 
service for the passengers as service users who should be well accommodated by the 
employer services. For example in this regard entrepreneurs example executives bus 
services often do not pay attention well to fulfill the rights and obligations of both 
parties, both employers and passenger services. As for the cases that occurred as the 
driver often does not wear a seatbelt, reckless, and the facility is not fully there. 
Violation cases are found they should be getting strict legal action in the form of legal 
sanction that serves to regulate and punish the transport services for employers who 
do not comply with the legislation in force.  

Therefore this research, there is a formulation of the problem, namely: 1) 
how bad the legal sanction executive bus services according to Law Number 22 Year 
2009 on Traffic and Transportation? 2) how the sanctions law in the Law No. 22 Year 
2009 on Traffic and Transportation Perspective Ta'zir concept in Islam? While this 
study belong to the normative legal research. The approach in this study is the 
approach to legislation. Methods of data analysis are some of the materials used as a 
guide in the analysis of process data thesis material. 

The results of this study is, that the law sanctions laws and regulations that 
apply specifically to arrange transport executive bus passenger services are not 
running properly, causing injustice to passengers as service users as well as ongoing 
violations always occur. Legal sanctions by the Act in accordance with the concept of 
the Islamic ta'zir identical with the Ta'zir penalty criteria. Another problem is the 
supervision of the authorities is also not very effective in enforcing the law to achieve 
justice for all passengers. Legislation should be able to give positive effects in 
regulating and enforcing the law. 
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  ملخص البحث

̽ن ّ߱ س̑نة  ٢٢العقوԴت القانونیة ضد سوء الخدمة ̊لى ˨افߧ ركاب التنف̀ذي وفقا ̥لقانون رقم , ١٠٢٢٠٠٤١, ̯زار ا
فى , قسم الإق˗صاد الشرّعى, كلیة الشرّ̊ة, بحث ˡامعى, ˉشˆنٔ المرور ومفهوم النقل التعز̽ر في المنظور الإسلامى ٢٠٠٩

̽ن سوسام˗وا, المشرف, الحكوم̀ة مولاԷ ماߵ إˊراهيم مالانجالجامعة الإسلام̀ة  ّ߱   .ا߽س̑تير, ˊرهان ا

  مفهوم التعز̽ر, قانون العقوԴت, الركاب, الخدْمة: الكلمة الرئ̿سة

اصة في  ˭دمات النقل التˤاري هو قطاع اҡٔعمال الربح ࠐم ˡدا في اҡ̮ٔشطة ا߽تمعیة اҡٔوسع التنمیة الوطنیة، و˭
Գ فضل الخدمات ̥لركاب ومس̑ت˯دمي الخدمة . ق˗صادیةالتنمیةǫٔ ح̀ان هذه الشركات لا یدر̠ون تماماҡٔومع ذߵ، في بعض ا

̊لى سˌ̀ل المثال في هذا المثال یتعلق ˭دمات . ا߳̽ن يجب ǫٔن یتم اس˖̀عابها ˉشكل ج̀د من قˍل صاحب العمل ˭دمات
ال اҡٔعمال التنف̀ذیين ˨افߧ في كثير من اҡٔح̀ان لا تولي lاهۡما ج̀دا لتحق̀ق حقوق والتزامات ߔ الطرفين، سواء  ر

ǫٔما Դل̱س̑بة ̥ل˪الات التي ˨دثت Դعتباره المحرك في كثير من اҡٔح̀ان لا ˔رتدي حزام . ǫٔصحاب العمل والخدمات ̥لركاب
عمل قانوني صارم في تم العثور ̊لى ˨الات ا̯تهاك ǫٔنها ی̱ˍغي ǫٔن ̽كون الحصول ̊لى . اҡٔمان، متهور، ومرفق ل̿س تماما هناك

  . شكل العقوبة القانونیة التي تعمل ̊لى تنظيم ومعاقˍة ˭دمات النقل ҡٔرԴب العمل ا߳̽ن لا يمتثلون ̥ل˖شریعات المعمول بها

مدى سوء ˭دمات الحافلات العقوبة القانونیة التنف̀ذیة وفقا ̥لقانون ) ١: ولهذا البحث، ثمة صیا̎ة المشكلة، وهما
ˉشˆنٔ المرور  ٢٠٠٩س̑نة  ٢٢̠یف ǫنٔ قانون العقوԴت في القانون رقم ) ٢ˉشˆنٔ المرور والنقل؟  ٢٠٠٩س̑نة  ٢٢رقم 

ا̦نهج المتبع في هذه . والنقل م̲ظور مفهوم التعز̽ر في الإسلام؟ في ˨ين ǫٔن هذه ا߱راسة ت̱تمي إلى البحث القانوني المعیاري
بعض من المواد المس̑ت˯دمة كدلیل في تحلیل المواد العملیة ǫٔسالیب تحلیل البیاԷت هي . ا߱راسة هو المنهج إلى ال˖شریع

  .ǫٔطرو˨ة البیاԷت

ه الت˪دید لترت̿ب ˭دمات نقل الركاب ˨افلات  lنظمة التي تنطبق ̊لى وҡٔنٔ القوانين واǫ ،نتائج هذه ا߱راسة
Գ ̯تهاكات المس̑تمرة النقل التنف̀ذیة لا تعمل ˉشكل صحیح، مما ˓سˌب الظلم ̥لمسافر̽ن ومس̑ت˯دمي الخدمات، فضلا عن

العقوԴت القانونیة بموجب قانون وفقا ̥لمفهوم الإسلامي التعز̽ر م˗طابقة مع المعایير عقوبة . لعقوԴت القانون تحدث دائما
. مشكلة ǫٔخرى هي الإشراف ̊لى السلطات ǫٔیضا ل̿ست فعاߦ ˡدا في تطبیق القانون لتحق̀ق العداߦ لجمیع الركاب. التعز̽ر

  .ل˖شریعات قادرة ̊لى إعطاء اԶٓҡر الإيجابیة في تنظيم وتطبیق القانونيجب ǫٔن ˔كون ا

 

 


